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PENDAHULUAN
Pemanasan global dan hubungannya dengan terbentuknya gas rumah kaca (GRK)

telah banyak dibicarakan orang menjelang akhir abad XX. Hampir sebagian besar orang

yang menaruh perhatian kepada kesehatan lingkungan dan penjagaan kualitas kehidupan

meriyatakan bahwa pemanasan global dapat memberikan usikan kepada berbagai aspek

kehidupan. Pemanasan global yang diikuti oleh naiknya permukaan air [aut, berkurangnya

luas daratan dan bergesemya pola hujan dan pusat penghasil pangan merupakan kejadian

alam ikutan akibat berubahnya rupa muka bumi. Pemanasan global menyebabkan

terjadinya perubahan pola iklim global dunia. Iklim antar kawasan secara berangsur-angsur

dapat berubah, dan fenomena perubahan paling mencolok yang dapat dirasakan adalah

kenaikan temperatur kawasan yang diikuti oleh gejala kekeringan panjang dan kebakaran

hutan, serta penurunan temperatur yang diikuti oleh kenaikan curah hujan, naiknya potensi

ancaman banjir, tanah longsor dan datangnya badai.

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki potensi cukup besar menerima

dampak negatif dari perubahan iklim, baik fisik, ekologis, sosial-ekonomi serta pranata

kelembagaan dan hutum. Dari segi fisik, perubahan iklim menyebabkan peningkatan

gejala alam yang merugikan seperti bencana banjir, erosi, pendangkalan sungai dan danau,

leiorntung purung dan berkurangnya luas daratan. Proses kebencanaan di permukaan bumi

iapat menimbrlkin penurunan kualitas lingkungan, baik di darat, lautan dan kawasan

p"ii.i. Oi kawasan yang mendapatkan peningkatan curah huj an, banjir dan longsor

menyebabkan tertimbunnya lapisan tanah subur oleh sedimentasi banjir, erosi dan

longior. Sedangkan, di kawasan yang mengalami pengurangan curah hujan dan

peningkatan t"rip.rutu., akan mengalami pengurangan badan air di permukaan tanah,

instrusi air laut, musnahnya ekosistem pesisir dan secara umum menurunkan produksi

biomassa. Kebencanaan yang muncul akibat dari perubahan iklim mengkibatkan penurunan

daya dukung alam dan agroekosi stem melalui proses banjir, gelombang pasang, erosi dan

longsor. Be-ncana ini berakibat kepada munculnya kerugi an sosial dan ekonomi suatu

banlgsa, karena bencana selalu dapat menimbulkan korban jiwa, harta benda dan

infristruktur fisik. Lebih lanjut Muller (2009) menyatakan bahwa secara umum perubahan

iklim dan keragaman kondisinya secara nyata merupakan ancaman bagi komunitas

pertanian, terutaia untuk kawasan - kawasan dengan lintang rendah. Ancaman ini dapat

terujud meningkatnya kondisi cuaca ekstrim, peningkatkan cekaman air dan kekeringan

serta beberapa masaiah kesehatan karena infeksi penyakit, yang dampaknya dapat berlipat

ganda jika upaya adaptasi yang dilakukan menemui kegagalan



Pemanasan global sebagai penyebab perubahan iklim terus dikaji banyak pakar,

terutama dalam hubungannya dengan skenario ketersediaan dan keamanan pangan, bahkan

dalam publikasi tahun 2009, International for Agriculture and Trade Policy, dalam taltk
"Agricuhure and C.limate, the Critical Conneclion" menyatakan bahwa laktor utama yang

mempengaruhi hasil pertanaman adalah temperatur dan presipitasi (curah hujan)'

Walaupun di beberapa kawasan, perubahan temperatur dan presipitasi akan memberikan

keuntungan produksi terbatas, tetapi pada umumnya para pakar pertanian sepakat bahwa

s""u.u u.u* perubahan iklim akan memberikan hasil pertanian yang lebih rendah

Perubahan iklim berlangsung secara global, oleh karena itu, tidak ada satu negarapun yang

mencoba memahami permasalahan perubahan iklim tanpa mempertimbangkan kawasan

regional dan internasional, walaupun pada dasamya pemahaman masalah ini, seberapa

beiar dampak yang akan muncul dan teknologi yang diterapkan sangat bergantung pada

situasi sosial-ekonomi dalam negeri dan hubungan ekonomi antar negara. Slater, el al
(2007) menyampaikan bahwa terdapat ketidakpastian yang cukup besar dalam

memproyeksikan dampak perubahan iklim bagi pertanian, terutama dalam upaya membuat

kesamaan model yang secara global dapat berlaku di setiap kawasan pertanaman ser-ta

ketersediaan lahan di kawasan dengan lintang berbeda. Banyak negara yang merasa bahwa

sampai sekarang belum tersedia metoda yang cukup baik, yang dapat digunakan

memprediksi pola perubuhan iklim pada skala regional. Mahmud (tt) menyatakan bahwa

pendekatan alternatif guna men-spesifikkan iklim yang akan datang adalah dengan cara

skenario iklim. Skenario iklim adalah representasi logis yang didasarkan pada asumsi

emisi GRK yang akan datang, termasuk terdapatnya polutan lain berdasarkan pemahaman

efek peningkatan konsenlrasi GRK pada iklim gtobal, .selanjutnya 
range skenario dapat

digunatan 
"mengindentifikasi 

sensivitis suatu unit penunjukkan perubahan iklim dan untuk

rnlrolorg merigambil kebij akan dalam memutuskan suatu respon Range skenario

bukanlati suatu 
-prediksi 

tetapi skenario iklim akan menghasilkan indikasi logis dari apa

yang akan terjadi pada satu dekade atau satu abad berdasarkan sekumpulan asumsi yang

spesifik.
Fofana (2011) menyatakan bahwa perubahan iklim boleh jadi menyebabkan

permasalahan ,a;ur di negara-negara sedang berkembang, karena menurut laporan tahun

2007, Irrrrgor,rrnmental Panel on Climale Changes (IPCC) menyampaikan -bahwa
perubahan ii<lim dapat menurunkan hasil pertanian setidaknya sebesar 5070. lndonesia

sebagai negara keputaran berada di antara dua benua dan samudra besar yaitu Asia-

Au#alia d"an samudra Pasifik-Atlantik. Fluktuasi temperatur rata-rata di samudra Pasifik

memberikan dampak langsung bagi kawasan ini. Di satu sisi, kawasan ini dapat mengalami

kekeringan panj ang, kegagalan panen, menurunnya ketersediaan air dan meningkatnya spot

kebakarin t utan, iedangtan di sisi lain, adalah kenaikan curah hujan, dan banjir. Dari

sudut pertanian, perubah-an pola musim, secara berangsur dapat mengubah pola tanam dan

ko.oditi yung. iibrdiduyukun. Tim Sintesis Kebijakan Balai Besar Penelitian dan

tengembangai Sumberdiya Lahan Pertanian (2008) menyampaikan bahwa perubahan

iklii akan 
"menyebabkan 

a) seluruh wilayah Indonesia mengalami kenaikan suhu.udara,

dengan laju yurg l"bi}, reniah dibanding wilayah sub-tropis, b) wilayah selatan Indonesia

-en"guta*i p"nri-n* curah hujan. Sedangkan wilayah utara akan mengalami peningkatan

"u.uii 
hr.yun. perubahan pola iurah huj an tersebut menyebabkan berubahnya awal dan



panjang musim hujan. Di wilayah lndonesia bagian selatan' musim hujan yang makrn

i"ni"t" ut un ,.nyrlitkun upaya peningkatan indeks. pertanaman apabila tidak tersedia

;;;;;", t.rg berumur ,ebih pendei dan tanpa rehabilitasi jaringan irigasi Meningkatnya

tulun puau iusim hujan minyebabkan tingginya lrekuensi kejadian banjir' 
-sedangkan

rnlnr*nnyu hujan pada musim kemarau akan meningkatkan risiko kekeringan Sebaliknya

ai *ifuyun fnaonesia bagian utara, meningkatnya hujan di musim huj an akan meningtatkan

oeluans indeks Denanaman, namun kondisi lahan tidak sebaik di Jawa. wilayah Indonesia

I."g fi"*p"t"n kawasan kepulauan, memiliki probabilitas peningkatan hujan 
-yang

6erb"eda-beia. Dalam hal ini, Mahmud (tt) menyampaikan bahwa probabilitas peningkatan

frrj""-ai f"a*esia sampai dengan tahun 205b ter,adi bervariasi antara 0-0,08 sampai

dengan 0,91-1,00 sebagaimana Gambar 1 di bawah ini'
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Gambarl.Proyeksiprobabilitaspeningkatanvariabilitashujanlndonesia2050
Sumber : Mahmud (tt)

Perubahan iklim diprediksi memunculkan perbedaan pola curah hujan' Kawasan-

kawasan di sekitar ekuator akan memiliki probabilitas tertinggi akan datangnya curah

t rjun, ,.."*u.a kawasan di pulau Jawa dan iebagian besar kawasan Sumatra Selatan yang



selama ini menjadi sentra produksi padi sawah hanya memiliki probabilitas peningkatan

hujan maksimum sebesar 0,32.
IPCC (2007a) mengindikasikan bahwa dalam waktu yang relatil lama akan terjadi

fenomena alam sebagai dampak perubahan iklim global yang meliputi l) kenaikan

kelembaban permukaan tanah, fluktuasi temperatur siang dan malam yang besar, 2)

peningkatan keseringan gelombang panas yang berakibat pada meningkatnya kebutuhan

sediaan air, penurunan kualitas air, 3) peningkatan intensitas sinaran matahari di kawasan

lembab yang dapat menyebabkan penurunan kualitas air, 4) peningkatan kawasan yang

mengalami kekeringan, 5) peningkatan intensitas badai tropik yang dapat mengganggu

sediaan air bagi manusia dan 6) peningkatan kejadian gelombang pasang yang berakibat

pada penurunan kualitas air bersih lewat proses intrusi air laut ke dalam wilayah daratan.

ANTARA STRATEGI REDUKSI DAN ADAPTASI
perubahan iklim bersifat global, tidak terkecuali Indonesia juga dihadapkan oleh

beberapa pilihan untuk bertindak. Pilihan tersebut terletak antara strategi reduksi dan atau

adaptaii, iedangkan proses mitigasi terhadap dampak perubahan iklim, lebih banyak

didekati dari sudut kebencan aan yalrg kemudian memunculkan tindakan yang harus

dipersiapkan guna memperkecil dampak yang mungkin terjadi. Hal ini dikarenakan

"uiiubilitur 
agroekosistem yang muncul akibat sifat kawasan kepulauan yang dibelah oleh

garis ekuator, sehingga menjadi rumit untuk menetapkan standar mitigasi yang tepat bagl

fepentingan pertanian. Laporan LINDP (2007) menyatakan bahwa beradaptasi terhadap

perubahan iklim merupakan prioritas mendesak bagi Indonesia. Seluruh kementerian dalam

pemerintahan dan perencanaan nasional perlu mempertimbangkan perubahan iklim dalam

p.og.uln-p.ogrum mereka berkenaan dengan beragam persoalan seperti pengentasan

kemiskinan, pemberdayaan masyarakat, keamanan pangan, pengelolaan bencana,

pengendalian penyakit, dan perencanaan tata kota. Namun ini bukan merupakan tugas

pemerintah puiat belaka, tetapi harus menjadi upaya nasional yang melibatkan pemerintah

daerah, masyarakat umum, dan semua organisasi non-pemerintah, serta pihak swasta. Atas

dasar hal teisebut untuk masa depan bagi Indonesia dibutuhkan tipe birokrasi yang efektil
dan mampu bersinergi dengan sesama kementrian, institusi dan organisasi masyarakat. Hal

ini merupakan tugas berat pemerintah untuk dapat menghilangkan sifat ego-sektoral yang

ada di biberapa kementriannya, karena IPCC (2007 a) juga menyatakan bahwa walaupun

banyak tersedia pilihan metode mitigasi, tetapi nampaknya hanya metode mitigasi yang

berdampak luas iaja yang diharapkan dapat menurunkan kerentanan yang muncul sebagai

dampak perubahan iklim di masa depan. Walaupun demikian IPPC (2007b) juga

meni-bairkan bahwa terdapat banyak penghalang, pembatas dan biaya yang semuanya itu

ridak dapat dipahami secara jelas.

Strategi reduksi yang dapat dilakukan bidang pertanian dalam mengurangi laju

pemanasan global dan perubahan iklim sebenamya dapat dimulai dari adanya kenyataan

fahwa kegiatan pertanian merupakan salah satu penyumbang lepasnya GRK ke atmosler

Irsal Las. dkk. 42006) menyatakan bahwa usaha tani padi merupakan penghasail GRK

lerutama gas metana (CH4), NrO dan COz, khususnya di lahan sawah dan lahan pasang

surut yang saat ini luasnya sekitar 8,50 juta hektar atau 6,5% dai luas total sawah dunia



Walaupunproporsinyatidaksebesarsektorindustri,GRKyangterbentukdila}ransawah
altapoitan itui menyumbang pemanasan global yang berujung pada perubahan iklim . .

Ipcc (2007a) melapoikan bahwiberdasarkan data yang diadaptasikan dari data

oliver, al dt.'(2005,2006) pada tahun 2004 gas rumah kaca dapat berasal dari berbagai

sektor yaitu pemakaian energ (25 
'9o/o), 

sistem transportasi (13,1%)' hunian dan gedung-

g"a".g t..i^i zl (7 ,9o/.),ln--aust.i if O,AZ;, pertanian (13'5%), ekosistem hutan alam dan

iroses'deforesta si (17,4o/o), perairan, Iimbah cair dan air buangan (2'8%) Perbandingan

iun! alrunun untuk.beberapa tahun ke belakang (1999 dan 2004) membuktikan bahwa

i"4 u'ai p"r""put n produksi gas rumah kaca, terutama^yang berasal- dari emisi gas fluor'

Nr'O, Cil- aun COr. Sebagaimana yang dilaporkan IPCC (2007a) berikut ini :

Gambar2.Perbandinganemisigasrumahkacadariberbagaisektortahun1990dal20o4

Selama hampir 15 tahun, sektor pemanfaatan energi memproduksi gat.ryT1h.kltu

terringgi (terutama aari co, dan cFIq), iemudian disusul dari sektor industri (coz) dan

"t"riii# hutan yang meningkat taj am (COz). Sedangkan sektor pertanian menempati

u*tun t" 4, terutama'produksT gas rumah'kaca yang berasal dari Nzo dan cF{+. Berdasar

data ini, sumbangan pe.tanian ialam mereduksi'perubahan iklim adal ah menekan sekecil

-rrgf.ii, produksf gu, NrO d,an CHtdari sistem lahan pertanian' serta meningkatkan ikatan

karbin dalam beniuk senyawa organik (biomasa). Gas N2o diproduksi melalui proses

transformasi hayati terhadip nitrogln dalam tanah maupun dalam pupuk kandang. Gas ini

jugadapatberasaldariprosespem-anfaatanpupuknitrogendengandosisberlebih,terutama
julu ,"rj uai pada tanah-tanah basah dan tergenang. Gas ClLr diproduksi sektor pertanian
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melaluiprosesperombakanan-aerobbahanorganikpadalahanJahantergenanglama
seperti r;wa bergambut ataupun kultur padi sawah sebagaimana ditunjukkan Gambar 3'

Dubey (2005) irenyatakan bahwa di dalam sistem sawah tergenang terjadi proses

metanogLnesis yaitu proses produksi gas metan di dalam lapisan an-aerob:uy.ul 9]"h
bakteri 1n-aerob dutu* beberapa tahap dekomposisi bahan organik yaitu (a) hidrolisis

potlme, otetl lasad mikro hidrotitik, (b)'pembentukan asam- dari senyawa organik sedehana

i"*ut tegiuta, fermentasi bakteri, (c) pembentukan asetat lewat metabolik atau lermentasi

oleh bakieri homoasetogenik atau sintiopik dan (d) pembentukan metan dari Hz atau COu-

asetat, senyawa metil atau alkohol' Proses ini melibatkan bakleri metanogen yang

rn"-iuturlu*d an-aerob bersel tunggal. Jasad metanogen dapat dikelompokkan menjadi

tiga jrup yitLr grup Methanobacteriii dan Methanobrevibacter ' grup Methanococctrs dan

g7;,; rri"rh*.ipiriliunt dan Methanosarcitta. Di dalam habitatnya, jasad metanogen ini

il"rnuintu, peian penting dalam proses degradasi senyawa organik kompleks- 
^Sebagian

t-"ruiiur"a methanogen alalah meiofilik dan tumbuh dalam kisaran suhu 20 - 40'C.
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Gam6ar 3. Proses mefanogenesis pada lahan sawa| (Oubey,Z??t)



Proses pelepasan CFI4 lebih banyak disebabkan oleh adanya suasana an-aerob di

dalam sistem p"ruiurun dan genangan lahan sawah. Atas dasar hal ini, upaya untuk

mereduksi produksi GRK dalam bentuk senyawa metan dan N2O dapat dilakukan melalui

manajemen air lahan sawah, terutama mengatur tinggi genangan agar oksigen dapat

berdiiusi ke dalam tanah. Di satu sisi, budidaya padi di atas lahan basah tanpa genangan

(aerobik terkendali) barangkali harus selalu dikembangkan, karena disampilg dapat

mengurangi produksi gas metanjuga menurunkan proses reduksi senyawa N menj adi N2O'

serta di slsi lain, penelitian diri para pemulia tanaman diharapkan dapat menemukan

varietas padi yang tidak membutuhkan banyak air.

Gu, ..uh kaca (GRK) yang diseb;bkan oleh akumulasi gas co2 yang berasal dari

proses pemanfaatan energi dan industri secara signifikan menlumbang pemanasa.n_ global.

i.or", ini harus 6iimbangi dengan meningkatkan transpirasi efektif yang dapat dilakukan

vegetasi. Menurut Kumiaiun Hairiah, dkk. (2008) gas CO2 sebagai pen)'usun terbesarGRK

di 
"udara 

dapat diserap pohon dan tumbuhan bawah untuk fotosintesis dan ditimbun sebagai
--organik dalam tubuh tanaman (biomasa) dan tanah- untuk waktu yang cukup lama'

,n*iapul 30-50 tahun. Selama tidak ada pembakaran lahan, emisi CO2 ke atmosfer dapat

diteka;. Jumlah C yang tersimpan dalam lahan secara teknis disebut cadangan C atau

f"nyirnpunun C. Setanlutnya juga disampaikan bahwa agroforestri merupakan konsep

iemanfiatan lahan yang duput 1u.t serta menurunkan konsentrasi COz di atmosfer.

igroforestri -embe.ikan ta-uran yang cukup menjanjikan untuk mitigasi akumulasi GRK

diatmosfer (IPCC,2000 dalam Kurniatun Hairiah, dkk , 2008)

Strutlgi uaapt ri terhadap perubahan iklim yang dilakukan dalam bidang pertanian

boleh jadi da:pat mengubah kultui teknis bertani yang selama ini telah berjalan. Dirjen
pengeiolaan Lahan da-n Air Kementrian Pertanian telah menetapkan strategr mitigasi dan

adaitasi perubahan iklim yang bertujuan menekan emisi gas metan tanpa mengurang

p.oiutti.'Upaya tersebut aiu*t tun Suna meningkatkan kuatitas manajemen data dan

informasi, marajemen usaha tani, manajemen sarana dan prasarana irigasi, manajemen

konservasi, manajemen kelembagaan dan manajemen tata ruang'

Manajemen data dan iniormasi ditujukan untuk meningkatkan pemanfaatan data

prakiraan ikiim, optimasi pengamatan data stasiun pengamatan iklim, penyediaan peta

iriluyah yung berpotensi mengalami kekeringan, mengembangkan sistem deteksi dini

t"toingun (a*ugh early deticrion systen) dan pengembangan data base tanah/lahan,

keairanlan iklim di setiap daerah otonomi. Manajemen usaha tani ditikberatkan pada

"puyu 
u"ufi.it dampak perubahan iklim terhadap awal musim tanam, dan penyesuian pola

tanam terhadap kondiii a$oklimat setempat, percepatan pola tanam (ToT/Tabela),

,n.ng",ntungtun teknologi iemat air, mengintensifkan lahan basah pada saat El-nino dan

tatrai te;n! pada saai La-nina, mengembangkan 
. 
teknis budidaya padi hemat air

menggunak; metode SRI dan atau pengairan (irigasi) terputus Manajemen sarana- dan

p.u.iiuru irigasi meliputi upuyu p"ibuikun saluran irigasi agar penghematan.air dapat

iitingkatkan,-pemanfaitan ru*b".iuyu air altematif, misal sumber air tanah dalam (deep

soil iater), mengoptimalkan manaj emen dan distribusi. air irigasi serta mengoptimalkan

cadangan ,i, p"*ukuun seperti situ dan embung. Manajemen konservasi diarahkan untuk

*"ninikatkan daya dukung-DAS melalui konservasi sistem DAS (hulu-hilir) baik mekanis

nlurpr-n vegetatif, konservasi juga diarahkan untuk meningkatkan pemanenan hujan, dan

10



mengembangkan teknologi dam di sepanjang sungai untuk meningkatkan kapasitas daya

tamp"ung dai resapan air ke dalam tanah. Manajemen kelembagaan dilaksanakan melalui

rn"ng",iUurgtun ian membentuk lembaga pengelola air di tingkat kelompok tani' dan

.a*-ba.duyu"kun kelompok tani dalam menentukan dan mengatur jadual tanam dan

penentuan awal musim tanam, serta meningkatkan kemampuan dan ketrampilan petugas

iapangan sebagai pendo*ping petani. Manajemen tata ruang diarahkan untuk

mlni,igtattan k-uatitas penyusuiun 
^."n"unu 

pembangunan jangka pendek' menengah dan

f unl urri U"tautu.kan potensi geografis (kepulauan) dan daya dukung lingkungan' serta

yang t;rpenting adalah penlusunun ."n"unu tata ruang wilayah nasional/provinsi/kabupaten

i"nlun *"*p".hatikan aspek keberlangsungan ekologi dan lingkungan'

Di tingkat petani, Muller (20b9) menyatakan bahwa pertanian organik dapat

digunakan seb"agai itrategi adaptasi terhadap perubahan iklim dan dapat diarahkan untuk

mlngatasi bebeiapa ancaman perubahan iklim dan keragaman bentuk ancaman dan bentuk

tekaian-tekanan lain. Pertanian organik akan mengurangi penggunaan hara berlebihan.dan

*"nirgkuttu, kandungan bahan irganik tanah IPCC.-(2007b) juga menyatakan bahwa

froduli pertania, o.guiik memiliki 
-un"u-u, 

tebih kecil terhadap kondisi cuaca ekstrim

i"p..ti i"f,"rlrgan, ianjir dan kondisi tergenang Muller (2009) menambahkan bahwa

p.'rtuniun o.gur1k,,.*pukan strategi adapiasi yang dapat diarahkan untuk meningkatkan

dun ..ng".-bungkan mita pencaharian populasi pedesaan dan bagian masyarakat lain-yang

menjadi ientan f,rhadap kerugian yang diakibatkan perubahan iklim Bahkan ITC(2007)

n-,.iuforr.- penelitian jungta punjarg iistem pergiliran tanaman di atas tanah subur yang

memterikan informasi bahwa iela"h te{aai penurunan potensi gtobal warming sebesar 18%n

untuk semua jenis tanaman yang dibudidayakan secara organik. Penerapan pertanian

organik paling tidak dapat membirikan beberapa keuntungan antara lain 1) mengurangi

;*;";; p"upuk N sintetis yang dapat mempercepat proses nitrifikasi dan reduksi fraksi

unsir" N dalam tanah t .ginung, 2) penggunaan pupuk organik secara langsung

meningkatkan kandungan ba-han organik dalam tanah.dan menurunkan laju erosi yang

Juput i.,"nu*nkan sim-panan karbonlalam tanah dan 3) pemanfaatan bahan organik akan

memberikan komponen penyangga (buffering cdpasity) bagi tanah sehingga -lebih 
tahan

,.inuaup cekaman kekeringu, u[6ut p.ngu*h perubahan_ iklim, karena sifat bahan organik

. ang dipat meningkatkan kapasitas retensi air dalam tanah'

PE\T1TUP
Pemanasanglobaldanperubahaniklimyangditimbulkanmerupakantantangan

sekaligus ancaman b'agi seluruh'bangsa di permukaan bumi ini, tidak terkecuali Indonesia.

?ermaialahan klasik yang t"*. -".b.l"nggu pembangunan pertanian Indonesia seperti

.."-;;;;;; tenaga kerja"bidang pertanian, pengurangan luas lahan pertanian' deforestasi

.rn k.-ikun agroekoiistem, ,l".tu p"ngu.urgan subsidi, menjadikan pertanian Indone.sia

:::ak siap b"rsaiig di era pasca p",undutu'gunu' C-AITA dan menjadi semakin tidak

..:.rp.titif Di sam"ping hal tersebut, Indonesia masih harus dihadapkan pada permasalahan

.:..s timbul akibat adanya proses perubahan iklim Rekaman kejadian banjir dan cekaman

. r.,.i"g"" ai t"U".upu iaerah' yang semakin luas pada beberapa tahun terakhir

-.-.lrultikan bahwa dampak n"guiif p"*buhan iklim semakin nyata. Hasil analisis dari
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berbagai pakar dan sektor kepentingan sebagaimana dituangkan dalam The lndonesian

Country Report on Climate Variability and Climate Change sangat berkesuaian dengan inti

permasalahan yang tertuang di setiap kertas kerja IPCC.
pemanasan global yang mendorong terjadinya perubahan iklim disebabkan oleh

produksi gas rumah kaca (GRK), sebagian besar akibat karya manusia di permukaan bumi

i\4enurut Daniel Murdiyarso (2007) data emisi tahun 1997 merupakan data dari 5 tahun

sebelumnya. Emisi COz Indonesia adalah 800 juta ton atau sepersepuluh emisi CO2

Amerika Serikat, dan emisi yang berasal dari alih guna lahan adalah 600 juta ton. Dengan

memasukkan emisi dari alih guna lahan, pada saat ini Indonesia merupakan negara pada

urutan ketiga yang mengeluarkan emisi CO2 terbanyak dengan jumlah sekitar 3-4 giga ton.

Menurut LINDP (2007) Di tahuntahun belakangan ini masyarakat dunia semakin

meresahkan efek pemanasan global dan di awal tahun 1990an telah menyusun konsep

United Nations Framework (-.onvenliott on Climate Cfiange (UNFCC), yang diberlakukan

pada 1994. Di dalam kerangka ini mereka mengajukan dua strategi utama: mitigasi dan

iduptuti. Mitigasi meliputi pencarian cara-cara untuk memperlambat emisi gas rumah kaca

atau menahannya, atau menyerapnya ke hutan atau ' penyerap' karbon lainnya. Sementara

itu adaptasi, mencakup cara-cara menghadapi perubahan iklim dengan melakukan

penyesuaian yang tepat - bertindak untuk mengurangi berbagai pengaruh negatifnya,. atau

memanaatkan etek-efek positifnya. Dalam hal ini peran dan tanggungiawab pemerintah

semakin besar, sehingga dalam penyusunan rencana pembangunan nasional, perubahan

iklim harus mendapatkan porsi dan penanganan yang sepadan, tidak terkecuali bidang

pembangunan pertinian harus dapat menghasilkan kebijakan strategi s guna mereduksi,

melaksanakan mitigasi dan adaptasi perubahan iklim dalam hubungannya dengan peluang

produksi pangan dan produk biomasa lain.
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